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ABSTRAK

Nabiilah Indah Nur Rahiimah, 2025, SKRIPSI. Judul “Pengaruh Kebijakan
Pemerintah, dan Literasi Keuangan Digital Terhadap
Inklusi Keuangan Digital UMKM Gen Z Jawa Timur”

Pembimbing : Sri Andriani, M.Si

Kata Kunci : Kebijakan Pemerintah, Literasi Keuangan Digital,
Inklusi Keuangan Digital, UMKM, Generasi Z.

Transformasi digital dalam industri keuangan menawarkan peluang
untuk meningkatkan efisiensi, namun juga menimbulkan tantangan berupa
perbedaan antara akses dan pemahaman terhadap risiko, dikenal dengan
istilah "akses tanpa literasi". Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
dampak kebijakan pemerintah serta literasi keuangan digital terhadap
inklusi keuangan digital bagi UMKM Generasi Z di Jawa Timur, baik secara
terpisah maupun bersamaan. Pentingnya penelitian ini dipicu oleh
kebutuhan akan strategi yang tepat untuk mengurangi risiko keuangan dan
memaksimalkan penggunaan teknologi finansial oleh para wirausaha muda
guna mendongkrak ekonomi daerah.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan
pendekatan eksplanatori untuk menganalisis hubungan antara variabel-
variabel. Populasi yang menjadi objek studi adalah pelaku UMKM Generasi
Z yang berada di Provinsi Jawa Timur dengan jumlah populasi yang tidak
terbatas. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling,
yang menghasilkan 385 responden sebagai sampel. Data primer diambil
melalui kuesioner online dan dianalisis menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan software
SmartPLS untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa secara terpisah, kebijakan
pemerintah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap inklusi
keuangan digital. Begitu pula, literasi keuangan digital menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan, dengan kontribusi yang lebih besar
dibandingkan kebijakan pemerintah. Secara bersamaan, kedua variabel
independen ini memiliki pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan
digital dengan kontribusi sebesar 24,6%. Temuan ini menunjukkan bahwa
kolaborasi antara regulasi pemerintah yang mendukung dan peningkatan
kapasitas literasi individu sangat penting dalam membangun ekosistem
keuangan digital yang inklusif, aman, dan berkelanjutan bagi UMKM
Generasi Z.



ABSTRACT
Nabiilah Indah Nur Rahiimah, 2025, THESIS. Title: “The Influence of
Government Policy and Digital Financial Literacy on
Digital Financial Inclusion of Generation Z MSMEs in

East Java™
Advisor . Sri Andriani, M.Si
Keywords . Government Policy, Digital Financial Literacy, Digital

Financial Inclusion, MSMEs, Generation Z.

Digital transformation in the finance industry offers both opportunities
for improved efficiency and challenges related to the disparity between
accessibility and comprehension of risks, a situation often referred to as the
"access without literacy" issue. This research intends to investigate how
government policies and digital financial literacy impact the digital
financial inclusion of Generation Z micro, small, and medium enterprises
(MSMEs) in East Java, analyzing both elements separately and together.
The importance of this study arises from the necessity for effective strategies
to reduce financial risks and maximize the utilization of financial
technology, thereby assisting young entrepreneurs in contributing to
regional economic development.

This study utilizes a quantitative methodology with an explanatory
research design to explore the relationships between different variables.
The target population comprises Generation Z entrepreneurs engaged in
MSME:s within East Java, characterized by an unlimited population size. A
purposive sampling technique was employed, leading to a selection of 385
participants. Data was gathered using online questionnaires and analyzed
through Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least
Square (PLS) with the aid of SmartPLS software to evaluate the proposed
hypotheses.

The findings reveal that, individually, government policies positively
and significantly impact digital financial inclusion. Likewise, digital
financial literacy has also been shown to positively and significantly affect
inclusion, contributing more prominently than government policies.
Together, both independent factors strongly influence digital financial
inclusion, accounting for 24. 6% of the effect. These results emphasize that
collaboration between supportive government policies and the improvement
of individual literacy is vital for fostering an inclusive, secure, and
sustainable digital financial environment for Generation Z MSMEs.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gelombang transformasi digital telah mengubah wajah ekonomi dunia,
termasuk sektor keuangan. Layanan berbasis teknologi menghadirkan akses
yang lebih luas, efisien, serta inklusif, sehingga menjadi instrumen strategis
dalam menekan ketimpangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan
publik. Laporan (World Bank, 2022) menegaskan bahwa inklusi keuangan
digital berperan besar mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan
melalui kemudahan pembayaran, tabungan, hingga fasilitas kredit berbasis
teknologi. Selaras dengan itu, Bank Indonesia melalui Sistem Blueprint
Pembayaran Indonesia 2025 menekankan peran penting digitalisasi sistem
pembayaran misalnya lewat QRIS untuk memperluas inklusi keuangan
nasional (Bank Indonesia, 2019).

Pada level nasional, Pemerintah menargetkan kepemilikan rekening
formal mencapai 91% pada 2025 dan 93% pada 2029 sebagaimana tertuang
dalam RPJMN 2025-2029. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan
Inklusi Keuangan (SNLIK) 2025, indeks literasi keuangan masyarakat naik
menjadi 66,46% dan inklusi keuangan mencapai 80,51% (Otoritas Jasa
Keuangan, 2025). Meski demikian, jurang antara akses dan literasi masih
lebar. Fenomena “akses tanpa literasi” menunjukkan masyarakat telah
memiliki rekening dan aplikasi keuangan digital, tetapi belum memahami
risiko maupun cara pengelolaannya, yang terlihat dari maraknya kasus
pinjaman online ilegal. Sepanjang 2023, OJK memblokir 2.248 pinjol ilegal,
sedangkan Kominfo sejak 2016 hingga 2023 menutup lebih dari 14.000
konten pinjol illegal (Kominfo, 2024)

Fenomena serupa juga ditemukan di berbagai daerah di Jawa Timur,
yang dikenal sebagai salah satu provinsi dengan ekosistem UMKM paling
dinamis di Indonesia. Data Bappeda Jawa Timur menunjukkan bahwa pada

tahun 2019 tingkat inklusi keuangan mencapai 87,96%, lebih tinggi



dibanding rata-rata nasional sebesar 76%, sedangkan indeks literasi
keuangan berada pada angka 48,95% dibandingkan rata-rata nasional 38%,
Tingkat inklusi keuangan Jatim tahun 2022 naik mencapai 92,99%,
sementara nasional 85,10% (Bappeda Jatim, 2024). Dalam konteks tersebut,
penelitian ini secara khusus memfokuskan pada pelaku UMKM Generasi Z
di Jawa Timu.

Dalam menghadapi tantangan tersebut kebijakan pemerintah melalui
OJK mencoba merespons tantangan ini melalui regulasi dan program
literasi. Contohnya, Surat Edaran Nomor 31/SEOJK.07/2017 yang
mendorong perluasan akses layanan digital (Otoritas Jasa Keuangan, 2017),
serta program Digital Financial Literacy (DFL) sejak 2023 yang dirancang
untuk memperkuat pemahaman generasi muda (Otoritas Jasa Keuangan,
2017). Namun, efektivitas implementasinya masih terbatas.

Diluar kebijakan, faktor penting lain adalah literasi keuangan digital
yang dimiliki oleh pelaku UMKM Generasi Z. Literasi keuangan digital
tidak hanya mencakup pemahaman konsep keuangan, tetapi juga
keterampilan dalam menggunakan teknologi untuk mengakses layanan
keuangan secara aman dan efisien. Rendahnya literasi digital dapat
membuat pelaku UMKM kesulitan mengoptimalkan manfaat layanan
keuangan digital, bahkan berisiko terhadap keamanan data dan potensi
penipuan. Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan digital memiliki
pengaruh langsung terhadap adopsi layanan keuangan berbasis teknologi
(Khan, 2022).

Inklusi keuangan digital sendiri dipahami sebagai keterlibatan
masyarakat dalam mengakses serta memanfaatkan layanan keuangan formal
berbasis teknologi. (OJK, 2021) mendefinisikannya sebagai akses yang luas
dan berkelanjutan terhadap produk keuangan digital sesuai kebutuhan
masyarakat. Dalam konteks UMKM Generasi Z, hal ini dapat diwujudkan
melalui penggunaan aplikasi pembayaran seperti QRIS, pemanfaatan e-
wallet, akses kredit daring, hingga integrasi layanan perbankan digital ke

dalam usaha. Inklusi semacam ini diyakini tidak hanya memperluas akses



modal, tetapi juga meningkatkan transparansi, efisiensi pencatatan, dan pada
akhirnya daya saing UMKM di era ekonomi digital.

Selain memberikan kontribusi pada aspek ekonomi dan keuangan
digital, penelitian ini juga memiliki kaitan erat dengan disiplin ilmu
akuntansi sektor publik. Kebijakan pemerintah dan literasi keuangan digital
tidak hanya memengaruhi tingkat inklusi keuangan, tetapi juga berkaitan
erat dengan transparansi dan akuntabilitas keuangan UMKM. Dengan
semakin banyak UMKM Gen Z yang terlibat dalam layanan keuangan
digital, pelaporan dan pengelolaan keuangan mereka akan menjadi lebih
terstruktur, terdokumentasi, dan mudah diawasi. Hal ini sejalan dengan
prinsip-prinsip akuntansi sektor publik yang menekankan keterbukaan,
akuntabilitas, serta tata kelola yang baik dalam pengelolaan sumber daya
ekonomi.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang beragam.
(Sholihah et al.,2023) menemukan bahwa literasi keuangan, dukungan
pemerintah, dan inklusi keuangan berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan kinerja UMKM, meskipun literasi digital tidak terbukti
signifikan. Sebaliknya, studi (Bozhinova & Ganchev, 2022) menunjukkan
bahwa digitalisasi memang memperluas akses keuangan, tetapi juga
menimbulkan risiko penipuan dan volatilitas. Rendahnya literasi keuangan
generasi muda membuat intervensi pemerintah belum memberikan dampak
signifikan secara langsung. Perbedaan temuan ini menegaskan adanya celah
penelitian untuk menguji kembali bagaimana kebijakan pemerintah dan
literasi keuangan digital secara simultan memengaruhi inklusi keuangan
digital, khususnya pada konteks UMKM Generasi Z.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari studi (Widyastuti et al.,
2024) yang membuktikan bahwa literasi keuangan digital (DFL), usia,
pendapatan, dan pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap inklusi
keuangan digital (DFI), sedangkan jenis kelamin dan status perkawinan
tidak signifikan. Keterbatasan penelitian tersebut adalah cakupannya yang

bersifat nasional tanpa menelaah peran kebijakan pemerintah serta konteks



UMKM Gen Z.

Berdasarkan kondisi tersebut, Penelitian ini menghadirkan kebaruan
pada tiga aspek utama: (1) memasukkan kebijakan pemerintah dan literasi
keuangan digital sebagai variabel independen, (2) menjadikan UMKM
Generasi Z Jawa Timur sebagai konteks analisis, (3) menggunakan
pendekatan kuantitatif berbasis kuesioner untuk memperoleh data empiris
dari wirausaha muda yang aktif dalam ekosistem digital Jawa Timur.
Urgensinya terletak pada kebutuhan merumuskan kebijakan yang lebih tepat
sasaran bagi UMKM Gen Z, yang merupakan pengguna potensial terbesar
layanan keuangan digital. Hasil penelitian diharapkan tidak hanya
memperkaya literatur, tetapi juga memberikan panduan manfaat bagi

pemerintah, lembaga keuangan, dan institusi pendidikan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penelitian ini

merumuskan beberapa pertanyaan penbelitian yang dieksplorasi lebih jauh:

1. Apakah Kebijakan Pemerintah berpengaruh signifikan terhadap Inklusi
Keuangan Digital UMKM Generasi Z Jawa Timur?

2. Apakah Literasi Keuangan Digital berpengaruh signifikan terhadap Inklusi
Keuangan Digital UMKM Generasi Z Jawa Timur?

3. Apakah Kebijakan Pemerintah dan Literasi Keuangan Digital secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Inklusi Keuangan Digital UMKM

Generasi Z Jawa Timur?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut maka setidaknya tujuan
penelitian ini, meliputi:
1. Untuk menanalisis pengaruh Kebijakan Pemerintah terhadap Inklusi
Keuangan Digital UMKM Generasi Z Jawa Timur
2. Untuk menanalisis pengaruh Literasi Keuangan Digital terhadap Inklusi
Keuangan Digital UMKM Generasi Z Jawa Timur



3. Untuk menanalisis pengaruh Kebijakan Pemerintah dan Literasi Keuangan
Digital secara simultan terhadap Inklusi Keuangan Digital UMKM

Generasi Z Jawa Timur

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan literatur
mengenai kebijakan publik, literasi keuangan digital, dan inklusi keuangan
digital. Lebih jauh, penelitian ini juga memperkaya kajian dalam bidang
akuntansi sektor publik, khususnya terkait transparansi dan akuntabilitas
pengelolaan keuangan UMKM. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperluas perspektif akademik tentang bagaimana
intervensi kebijakan dan peningkatan literasi digital mendukung penguatan tata

kelola keuangan sektor UMKM.

2. Manfaat Praktis

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
dan menyebarkan kepada masyarakat umum serta generasi muda. Selain itu,
penelitian ini bertujuan sebagai bahan evaluasi dan dasar perumusan strategi
inklusi keuangan digital yang lebih efektif bagi pemerintahan dan lembaga
pendidik lainya



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu

No Nama, Tahun, Variabel dan Metode/ Hasil
Judul Penelitian Indikator Analisis Data Penelitian
1 | Igbal Farhansyah | Variabel Regresi Linear | Literasi
& Luke Suciyati | Independen: Berganda keuangan
Amna. Financial Literacy, & fintech
(pengetahuan, berpengaruh
(2025) perilaku, sikap) & positif signifikan
Financial terhadap inklusi
Pengaruh Literasi | Technology keuangan.
Keuangan dan (pemahaman, Fintech
Financial kemudahan, mempermudah
Technology efektivitas) akses, literasi
terhadap Inklusi meningkatkan
Keuangan Variabel partisipasi.
(Farhansyah & Dependent:
Amna, 2025) Financial Inclusion
(akses,ketersediaan,
penggunaan,
kualitas
ketersediaan,
penggunaan,
kualitas)
2 | Pedro Rezo Variabel Analisis PLS- | DFL
Santoso & Independen: SEM berpengaruh
Yuanita Ratna Digital Financial positif signifikan
Indudewi. Literacy (DFL), pada DFA &
Digital Financial FSE. DS
(2025) Attitude (DFA), berpengaruh
Financial Self- signifikan
Exploring Digital | Efficacy (FSE), terhadap DFC.
Financial Digital Skills (DS) Mediasi DFA &
Capability: FSE terbukti




Tabel 2.1 (Lanjutan) Hasil Penelitian Terdahulu

Evidence from Variabel penting dalam
Gen-Z in Dependent: membentuk
Surabaya Digital Financial DFC Gen Z.
Capability
Nickson Nagaaba, | Variabel Analisis SEM- | Mobile money &
Rehema Independen: AMOS & agent banking
Batamuriza, Digital Finance CFA. signifikan
James Basuta, & | (mobile money, meningkatkan
Maryvian mobile banking, financial
Owomugisha. agent banking) inclusion, hanya
agent banking
(2025) Mediasi: Financial berpengaruh
Inclusion. signifikan pada
Conceptualizing penggunaan
digital finance as | Variabel layanan
a precursor for Dependent: Usage keuangan. FI
financial of Financial memediasi
inclusion and Services pengaruh digital
financial service finance terhadap
usage in Uganda penggunaan
layanan
keuangan.
Peneliti
merekomendasi
pemerintah &
lembaga
keuangan perlu
memperkuat
infrastruktur
digital &
regulasi inklusif.
Ratih Variabel analisis SEM- | Hanya
Kusumawardhani, | Independen: PLS. pendapatan yang
Saidah social-economy berpengaruh
Mubarokah, status (usia, signifikan
Wijiasih Prihatin, | pendidikan, terhadap DFL.
& Arif Hartono. pendapatan, DFL
gender). berpengaruh
(2025) positif signifikan
terhadap
perilaku




Tabel 2.1 (Lanjutan) Hasil Penelitian Terdahulu

Examining Mediasi: Digital menabung,
Socioeconomic Financial Literacy berbelanja, dan
Status and Digital | (DFL). investasi.
Financial Literasi digital
Literacy on Variabel terbukti krusial
Financial Dependen: untuk
Behavior Among | Financial Behavior meningkatkan
Indonesian Gen Z. | (saving, spending, perilaku
Global Business investment). finansial sehat
dan Finance Gen Z. selain itu
Review penelitian ini
merekomendasik
an intervensi
kebijakan dan
edukasi berbasis
DFL
Sahiba Khan, Variabel Analisis Literasi
Ranjit Singh, H. Independen: PLS-SEM keuangan &
R. Laskar Financial Literacy, | (Khan et al., literasi digital
&Mousumi Digital Literacy, 2025) berpengaruh
Choudhury. Digital Financial positif pada
Literacy (produk DFL, tetapi
(2025) digital, risiko, tidak langsung
kontrol risiko, hak pada adopsi.
Exploring the konsumen) DFL
Role of Digital berpengaruh
Financial Variabel signifikan
Literacy in the Dependen: langsung
Adoption of Peer- | Adoption Intention terhadap niat
to-Peer Lending | (niat menggunakan adopsi P2P
Platforms P2P lending lending
Fariz Hutama Variabel Regresi Linear | Literasi
Djoko Independen: Berganda & keuangan
Suhardjanto, Financial literacy, | Robust berpengaruh
Irwan Trinugroho | Digital Divide. Regression positif signifikan
& Taufiq Arifin. terhadap inklusi
Variabel keuangan.
(2024) Dependen: Kesenjangan
Financial digital
Overcoming Inclusion. memperburuk
Barriers to ketimpangan




Tabel 2.1 (Lanjutan) Hasil Penelitian Terdahulu

Inclusion: The
Role of Financial
Literacy and
Digital Divide in
Expanding
Financial Access
in Indonesia

akses keuangan
digital.

Diah Tiffani Variabel Regresi Linear | Literasi

Annisa, Independen: Berganda keuangan,

A. Mukti Soma & | Financial Literacy, literasi digital &

Palti Marulitua Digital Literacy, modal sosial

Sitorus. Social Capita berpengaruh
positif pada

(2024) Mediating: Ease of inklusi

Use keuangan. Ease

The Influence of of Use

Financial Variabel memediasi

Literacy, Digital | Dependent: sebagian

Literacy, and Financial Inclusion hubungan

Social variabel

Capital on Digital independen

Bank Financial dengan inklusi

Inclusion through keuangan

Ease of Use an

Intervening

Variable

Irena Spivak, Variabel Mixedmethod | Ditemukan

Iryna Mihus & Independen: disparitas literasi

Svitlana Greben. | Strategi kebijakan keuangan antar

(2024) pemerintah. negara.
Merekomendasi

Financial Variabel mewajibkan

Literacy and Dependent: edukasi

Government Tingkat literasi keuangan,

Policies: An keuangan tingkatkan

International masyarakat. keterampilan

Study praktis, investasi
pelatihan digital




Tabel 2.1 (Lanjutan) Hasil Penelitian Terdahulu

9 | Umi Widyastuti, | Variabel Binary Logistic | Ditemukan
Dwi Kismayanti | Independen: Regression bahwa DFL,
Respati, Vera Digital Financial usia,

Intanie Dewi & Literacy (DFL), pendapatan, dan

Abdul Mukti faktor demografi pekerjaan

Soma. (usia, jenis berpengaruh
kelamin, signifikan

(2024) pendapatan, status terhadap DFI.
perkawinan, Sementara jenis

The nexus of pekerjaan). kelamin dan

digital financial status

inclusion, digital | Variabel perkawinan

financial literacy | Dependen: Digital tidak

and demographic | Financial Inclusion berpengaruh.

factors: lesson (DFI).

from Indonesia

10 | Gen Norman Variabel Regresi Linear | Literasi

Thomas, Siti Independen: Berganda keuangan,

Mutiara Financial Literacy, modal sosial,

Ramadhanti Nur, | (pengetahuan, dan fintech

& Lely Indriaty. sikap, perilaku), berpengaruh
modal sosial (#rust, positif

(2024) bonding, bridging, signifikan
collective action), terhadap inklusi

The Impact of financial keuangan

Financial technology. mahasiswa.

Literacy,

Social Capital, Variabel

and Financial Dependen:

Technology on Financial Inclusion

Financial

Inclusion

of Indonesian

Students

10




Tabel 2.1 (Lanjutan) Hasil Penelitian Terdahulu

11 | Niyaz Panakaje, Variabel Analisis SEM- | Literasi
Habeeb Ur Independen: AMOS & keuangan
Rahiman, S. M. Financial literacy | ANOVA. berpengaruh
Riha Parvin, positif
Abhinandan Mediasi: Financial signifikan pada
Kulal, & Abbokar | Decision Making & FI.Financial
Siddigq. Financial decision making
Management & behaviour
(2023) Behaviour memediasi
hubungan
Socio-economic Variabel literasi
empowerment in | Dependent: keuangan
rural India: Do Financial dengan FI. FI
financial Inclusion-Socio- berdampak
inclusion and economic langsung pada
literacy matters? | Empowerment socio-economic
(pendidikan, empowerment.
finansial, ekonomi, Disarankan
pekerjaan, kebijakan
kesehatan, sosial). pemerintah
untuk
memperluas
infrastruktur
transaksi digital
12 | Erlinda Sholihah, | Variabel Regresi Linear | Literasi
Risma Nurhapsari | Independen: Berganda keuangan, &
& Aftuga Financial literacy, dukungan
Sholikatur Digital literacy, pemerintah
Rohmania. Government berpengaruh
Support signifikan pada
(2023) inklusi keuangan
Variabel kinerja UMKM.
The Role of Dependen: Literasi digital
Literacy and Financial tidak signifikan.
Government Inclusion, MSME
Support in Performance
Improving MSME
Performance
Through Digital
Financial
Services

Adoption & FI

11




Tabel 2.1 (Lanjutan) Hasil Penelitian Terdahulu

13 | Mariyana Variabel Analisis Digitalisasi
Bozhinova & Independen: Deskriptif & memperluas akses
Alexander Digitalisation, Studi Kasus keuangan, tetapi
Ganchev. Financial rendahnya literasi

keuangan generasi

(2022) Variabel muda membuat

Dependen: kebijakan
Digitalisation of | Financial Inclusion pemerintah tidak
financial services langsung
and financial berdampak
literacy of young signifikan.
generations —
trends, challenges
and solutions
from Bulgarian
practice

14 | Falak Khan, Variabel Systematic Literasi keuangan
Muhammad Ayub | Independen: Mapping Study | terbukti sebagai
Siddiqui, & Financial literacy | & Systematic | determinan,
Salma Imtiaz. Literature mediator,

Variabel Review (SMS | moderator, dan
(2022) Dependen: & SLR), hasil dari inklusi

Financial Inclusion keuangan.
Role of Financial Ditekankan peran
Literacy in intervensi
Achieving kebijakan
Financial (pendidikan,
Inclusion: A regulasi,
Review, Synthesis infrastruktur
and Research digital) dalam
Agenda. meningkatkan

inklusi.

15 | Rafsi Azzam Variabel Metode UU No.4/2023
Hibatullah Albar, | Independen: P2SK | Normative memperkuat
Rizky Karo Karo, | Law, DFL Yuridis perlindungan
& Pawestri konsumen melalui
Nindyatami. Variabel integrasi literasi

Dependen: keuangan digital
(2022) Consumer dalam strategi

Protection and nasional, BI &
Indonesia’s Law | Inclusion OJK berperan aktif
No. 4 0f 2023 and mendorong DFL.

12




Tabel 2.1 (Lanjutan) Hasil Penelitian Terdahulu

Consumer
Protection in
Digital Financial
Services:

ASEAN Literacy
Framework’s
Perspective

Sumber: Diolah peneliti dari berbagai referensi (2025)

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dihimpun,
peneliti dapat membuat perbandingan mengenai persamaan dan perbedaan
dengan penelitian kali ini. Terdapat persamaan pada variabel independen,
yaitu literasi keuangan digital, sebagaimana digunakan dalam penelitian
(Widyastuti et al., 2024), (Annisa et al., 2024), serta (Sholihah et al., 2023)
yang menunjukkan peran signifikan literasi terhadap inklusi keuangan
maupun kinerja UMKM. Selain itu, terdapat persamaan pula pada variabel
kebijakan pemerintah yang ditelaah oleh (Spivak et al., 2024) dan (Albar et
al., 2022), di mana keduanya menekankan pentingnya intervensi kebijakan
dalam meningkatkan literasi keuangan dan perlindungan konsumen.

Setelah membahas persamaan, perlu ditegaskan perbedaan yang ada.
Penelitian (Bozhinova & Ganchev, 2022) menemukan bahwa meskipun
digitalisasi memperluas akses keuangan, literasi yang rendah menyebabkan
kebijakan pemerintah tidak langsung berdampak signifikan, berbeda dengan
penelitian ini yang menekankan simultanitas antara kebijakan pemerintah
dan literasi keuangan digital. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu
menggunakan cakupan nasional maupun internasional, sedangkan
penelitian ini berfokus pada konteks lokal. Maka, perbedaan pokok
penelitian ini terletak pada variabel independen yang dikombinasikan, serta
fokus ke wilayah dan subjek penelitian yang lebih spesifik. Hal ini menjadi
kebaruan penelitian karena masih jarang ditelaah, sehingga diharapkan
dapat memperkaya literatur mengenai kebijakan pemerintah, literasi

keuangan digital, dan inklusi keuangan digital pada level lokal

13




2.2 Kajian Teoritis Penelitian
2.2.1 Human Capital Theory

Human Capital Theory pertama kali dikemukakan oleh Becker (1964,
1993) yang menekankan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi
individu merupakan bentuk modal yang dapat ditingkatkan melalui
pendidikan, pelatihan, serta pengalaman, dan pada akhirnya mampu
meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan (Teixeira, 2014) Teori ini
kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Schultz (1998) dan diperkaya
dalam konteks ekonomi modern oleh lembaga internasional seperti (SNLKI,
2021), yang menegaskan bahwa literasi, khususnya literasi keuangan digital,
merupakan bagian penting dari investasi sumber daya manusia di era
transformasi digital.

Dalam konteks penelitian ini, Human Capital Theory menjadi relevan
karena literasi keuangan digital dapat dipandang sebagai salah satu bentuk
modal manusia yang dimiliki oleh UMKM generasi Z. Generasi ini tumbuh
dalam lingkungan digital sehingga kemampuan mereka dalam memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan produk keuangan digital akan sangat
menentukan tingkat inklusi keuangan yang mereka capai. Semakin tinggi
kualitas literasi keuangan digital yang dimiliki, maka semakin besar pula
peluang mereka untuk mengakses layanan keuangan formal, mengelola
risiko, serta meningkatkan daya saing usaha.

Selain itu, teori ini juga selaras dengan variabel kebijakan pemerintah.
Intervensi regulasi, program edukasi, dan kebijakan literasi digital dari OJK
maupun Bank Indonesia dapat dilihat sebagai bentuk external investment
yang memperkuat kualitas modal manusia. Dengan demikian, Human
Capital Theory memberikan landasan konseptual bahwa peningkatan
literasi keuangan digital melalui kebijakan yang tepat akan mendorong
terciptanya inklusi keuangan yang lebih luas, terutama bagi UMKM
generasi Z.

Oleh karena itu, Human Capital Theory tidak hanya menjelaskan

hubungan antara literasi keuangan digital dengan inklusi keuangan, tetapi
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juga menegaskan pentingnya sinergi antara investasi individu (kapasitas
literasi) dan intervensi eksternal (kebijakan pemerintah) dalam menciptakan
ekosistem keuangan digital yang inklusif.

2.2.2 Inklusi Keuangan Digital

Inklusi keuangan digital merupakan turunan dari konsep inklusi
keuangan yang menekankan pada akses, penggunaan, dan kualitas layanan
keuangan berbasis teknologi. Sarma & Pais (2011) menjelaskan bahwa
inklusi keuangan berarti memastikan bahwa layanan keuangan tersedia dan
dapat diakses oleh semua golongan masyarakat, terutama kelompok yang
sebelumnya terpinggirkan (Sarma & Pais, 2011). Dalam era digital, inklusi
ini diperluas melalui layanan fintech, mobile banking, e-wallet, dan sistem
pembayaran elektronik.

Menurut OJK (2021), inklusi keuangan digital adalah keterlibatan
masyarakat dalam memanfaatkan layanan keuangan formal berbasis
teknologi secara luas, berkelanjutan, dan sesuai kebutuhan. (World Bank,
2022) juga menegaskan bahwa inklusi digital mampu mempercepat
pertumbuhan ekonomi, mengurangi kesenjangan, serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, teori inklusi keuangan digital
berfungsi untuk menjelaskan bagaimana kombinasi antara literasi keuangan
digital dan kebijakan publik dapat mendorong UMKM generasi Z untuk
masuk lebih jauh ke dalam sistem keuangan formal.

2.2.3 Kebijakan Publik

Kebijakan publik berangkat dari pandangan bahwa kebijakan
merupakan instrumen pemerintah dalam menyelesaikan masalah publik dan
mendorong  tercapainya kesejahteraan masyarakat. Dye (2017)
mendefinisikan kebijakan publik sebagai “apa yang dipilih pemerintah
untuk dilakukan atau tidak dilakukan”, yang berarti mencakup tindakan,
regulasi, maupun program strategis (Remi Aiyede & Muganda, 2022). Dunn
(2018) menekankan bahwa kebijakan publik mencakup proses perumusan,
implementasi, dan evaluasi kebijakan yang didasarkan pada masalah sosial,

ekonomi, maupun politik.
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Dalam konteks keuangan digital, kebijakan publik seperti Blueprint
Sistem Pembayaran Indonesia 2025 (Bank Indonesia, 2019), Surat Edaran
OJK No. 31/SEOJK.07/2017, serta UU No.4 Tahun 2023 tentang
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (P2SK) merupakan bentuk
intervensi regulatif dan programatik untuk memperluas literasi serta inklusi
keuangan digital. Dengan demikian, teori kebijakan publik memberikan
landasan untuk memahami bagaimana regulasi dan strategi pemerintah
memengaruhi perilaku masyarakat, termasuk UMKM generasi Z, dalam
mengakses layanan keuangan formal berbasis teknologi.

Dalam Islam, kebijakan publik atau intervensi pemerintah termasuk
bagian dari siyasah syar’iyyah, yaitu kebijakan yang ditujukan untuk
mengatur masyarakat menuju kemaslahatan. Prinsip ini menegaskan bahwa
kebijakan yang dibuat penguasa harus mengandung nilai keadilan,
perlindungan, dan kesejahteraan bagi umat. Oleh karena itu, setiap regulasi
terkait keuangan, termasuk digitalisasi sistem pembayaran dan perlindungan
konsumen, perlu ditinjau sebagai upaya menjaga keadilan dan kemaslahatan
publik.

Allah berfirman dalam QS. An-Nisa’ (4:59):

DA sl O3l Va5 ) sl 1 shal Gl el

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),

dan ulil amri (pemimpin) di antara kamu...”

Ayat ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dan kebijakan pemerintah
harus ditaati selama kebijakan tersebut tidak bertentangan dengan Al-
Qur’an dan Sunnah. Dalam konteks penelitian ini, kebijakan pemerintah
terkait literasi dan inklusi keuangan digital dapat dipandang sebagai bentuk

siyasah syar’iyyah yang berorientasi pada kemaslahatan umat (maslahah al-
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‘ammabh).

Tiga tingkat ketaatan ditekankan dalam ayat ini, menurut tafsir Ibn
Katsir: kepada Allah, Rasul, dan ulil amri. Ketaatan kepada Allah dan Rasul
bersifat mutlak, sedangkan ketaatan kepada ulil amri bersyarat, yaitu selama
kebijakan atau perintah mereka tidak bertentangan dengan syariat Islam.
Oleh karena itu, dalam pemerintahan kontemporer, kebijakan publik,
termasuk kebijakan ekonomi dan keuangan, harus menganut prinsip
keadilan, tanggung jawab sosial, dan kemaslahatan umum.

Namun, dalam tafsir Al-Qurthubi, "ulil amri" didefinisikan sebagai para
ulama, pemimpin, dan pihak yang memiliki kekuasaan untuk mengatur
urusan masyarakat. [a menekankan bahwa kebijakan pemerintah adalah alat
penting untuk mempertahankan stabilitas sosial dan menghentikan
kejahatan (mafsadah). Oleh karena itu, siyasah syar'iyyah memungkinkan
pemerintah untuk menetapkan kebijakan yang tidak disebutkan dalam nash
tetapi tetap berdasarkan nilai-nilai syariat untuk mencapai maslahah al-
‘ammah.

Jika dikaitkan dengan variabel penelitian, ayat ini dapat dipahami bahwa
kebijakan pemerintah mengenai literasi dan inklusi keuangan digital
merupakan wujud nyata dari tanggung jawab ulil amri untuk menjaga
kesejahteraan masyarakat, termasuk generasi muda atau Gen Z. Program
pemerintah seperti edukasi keuangan digital dapat dianggap sebagai
implementasi siyasah syar'iyyah yang relevan dengan perkembangan
zaman. Selain itu, upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang
keuangan digital mencerminkan nilai tafaqquh fi al-din—pentingnya
memahami ilmu yang bermanfaat bagi kebaikan umum. Sementara inklusi
keuangan digital yang diupayakan secara merata sejalan dengan nilai
keadilan sosial dalam Islam, agar setiap individu memperoleh akses yang
sama terhadap layanan keuangan dan kesempatan ekonomi.

2.2.4 Literasi Keuangan Digital
Literasi Literasi keuangan digital merupakan pengembangan dari

konsep literasi keuangan yang berfokus pada kemampuan individu
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memahami, mengevaluasi, dan menggunakan produk serta layanan
keuangan berbasis teknologi. (OECD, 2020) mendefinisikan literasi
keuangan digital sebagai seperangkat keterampilan dan pengetahuan yang
memungkinkan individu membuat keputusan keuangan yang efektif dalam
lingkungan digital, termasuk pemahaman terhadap risiko dan keamanan
data.

Menurut Lusardi & Mitchell (2014), literasi keuangan yang baik
memungkinkan seseorang untuk mengelola uang, menabung, berinvestasi,
dan meminimalkan risiko (Lusardi & Mitchell, 2014). Ketika dikaitkan
dengan perkembangan digital, literasi keuangan digital menjadi fondasi
penting bagi generasi muda, khususnya Gen Z, agar mampu memanfaatkan
teknologi keuangan secara bijak. Penelitian (Widyastuti et al., 2024)
menegaskan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh signifikan
terhadap inklusi keuangan digital, karena konsumen yang memiliki
pemahaman digital lebih mampu mengakses dan memanfaatkan layanan
keuangan berbasis teknologi.

2.2.4.1 Literasi Keuangan Digital Dalam Perspektif Islam

Islam sangat menekankan pentingnya kehati-hatian dalam aktivitas
muamalah. Kehati-hatian ini mencakup pemahaman akad, pencatatan
transaksi, hingga sikap amanah dalam mengelola harta. Dalam era digital,
hal tersebut dapat dihubungkan dengan literasi keuangan digital, di mana
umat dituntut untuk memahami cara kerja layanan keuangan digital, risiko
yang mungkin muncul, serta kewajiban menjaga keamanan data dan
transaksi agar terhindar dari kerugian atau praktik yang tidak sesuai syariah.

Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah (2:282):
§ ARG A Jal ) iy LA 13 15 Gl @3

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya...”
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Ayat ini menegaskan prinsip literasi keuangan akan pemahaman,
pencatatan, dan kehati-hatian dalam bertransaksi. Dalam konteks digital,
literasi keuangan menjadi bekal agar umat mampu menggunakan layanan
keuangan berbasis teknologi secara bijak, terhindar dari penipuan, serta
memastikan setiap transaksi sesuai syariah.

Menurut Tafsir Ibn Katsir, ayat ini diperintahkan untuk menulis setiap
transaksi utang-piutang, untuk menghindari perselisihan di kemudian hari
dan sebagai bentuk tanggung jawab dan kejujuran dalam bertransaksi.
Selain itu menurut Tafsir Al-Qurthubi, perintah "faktubtihu", yang berarti
"tulislah," mengandung arti kehati-hatian dan kejelasan dalam mengelola
harta, yang melindungi kedua belah pihak.

Ayat ini sangat relevan dengan pemahaman keuangan digital saat ini.
Pemahaman tentang sistem keuangan digital seperti aplikasi perbankan
mobile, e-wallet, dan transaksi non-tunai lainnya kini memungkinkan
pencatatan transaksi Islam. Seorang muslim harus tahu cara
menggunakannya dan akad yang mendasari layanan tersebut agar sesuai
dengan syariah. Hal ini selaras dengan prinsip kejujuran dan kejujuran yang
ditekankan dalam ayat tersebut.

Dalam penelitian ini, kemampuan generasi muda, khususnya Generasi
Z, untuk memahami keuangan digital berkontribusi pada kemampuan
mereka untuk menggunakan dan mengelola layanan keuangan digital secara
bijak dan sesuai dengan prinsip kehati-hatian Islam. Memahami sistem
keuangan digital akan mendorong perilaku finansial yang sehat dan
bertanggung jawab serta mendorong inklusi keuangan digital yang adil dan
beretika. Oleh karena itu, memahami keuangan digital bukan hanya
keterampilan teknologis tetapi juga bagian dari penerapan nilai-nilai syariah

yang membawa kemaslahatan ekonomi dan sosial bagi umat manusia.
2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini berfungsi sebagai landasan

pemikiran terstruktur untuk mengatasi permasalahan penelitian. Pendekatan
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ini digunakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel dalam proses
analisis. Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Kebijakan
Pemerintah dan Literasi keuangan Digital terhadap Inklusi Keuangan
Digital, dimana dalam penelitian ini Kebijakan Pemerintah dan Literasi
keuangan Digital (X) berperan sebagai variabel bebas, sedangkan Inklusi
Keuangan Digital (Y) berperan sebagai variabel terikat

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Kebijakan Pemerintah
(X1)

Inklusi Keuangan

Digital (Y)
¥
i
Literasi Keuangan !
Digital (X2) !
i
i
- -~ :
i i
P — 1
H3
Sumber: Data diolah peneliti (2025)
Keterangan:

= Pengaruh Secara Persial

= Pengaruh Secara Simultan

2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban awal terhadap perumusan masalah penelitian,
yang diungkapkan dalam bentuk pertanyaan. Jawaban ini bersifat sementara

karena didasarkan pada teori yang relevan tanpa didukung oleh data empiris
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yang dikumpulkan.
2.4.1 Pengaruh Kebijakan Pemerintah Terhadap Inklusi Keuangan Digital
UMKM Generasi Z Jawa Timur

Penelitian-Kebijakan pemerintah merupakan instrumen utama dalam
menciptakan ekosistem keuangan yang inklusif. Menurut Dye (2017),
kebijakan publik adalah apa yang pemerintah pilih untuk dilakukan atau
tidak dilakukan, yang dalam konteks keuangan digital berarti mencakup
regulasi, program edukasi, dan penyediaan infrastruktur (Remi Aiyede &
Muganda, 2022). UU No. 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan (P2SK) serta Blueprint Sistem Pembayaran
Indonesia 2025 (Bank Indonesia, 2019) menjadi contoh nyata upaya
pemerintah memperkuat literasi dan inklusi keuangan digital. Penelitian
(Spivak et al., 2024)juga menemukan bahwa strategi kebijakan pemerintah
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan literasi keuangan masyarakat
lintas negara, yang kemudian berdampak pada inklusi keuangan. Oleh
karena itu, kebijakan pemerintah yang tepat diyakini berperan positif dan
signifikan dalam meningkatkan akses serta pemanfaatan layanan keuangan
digital oleh UMKM generasi Z.
H1 = Kebijakan Pemerintah Berpengaruh Signifikan Terhadap Inklusi
Keuangan Digital UMKM Generasi Z Jawa Timur

2.4.2 Pengaruh Literasi Keuangan Digital Terhadap Inklusi Keuangan Digital
UMKM Generasi Z Jawa Timur

Literasi keuangan digital menjadi salah satu modal penting bagi generasi
muda dalam menghadapi perkembangan teknologi keuangan. (OECD,
2020) mendefinisikannya sebagai kemampuan memahami, mengevaluasi,
dan menggunakan produk keuangan berbasis teknologi secara bijak.
Menurut (Lusardi & Mitchell, 2014), literasi keuangan mendorong
pengambilan keputusan keuangan yang lebih rasional, termasuk dalam
konteks tabungan, investasi, dan penggunaan kredit. Penelitian (Widyastuti
et al., 2024) menunjukkan bahwa literasi keuangan digital berpengaruh

signifikan terhadap inklusi keuangan digital di Indonesia. Temuan serupa
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juga diungkapkan oleh (Sholihah et al., 2023) yang membuktikan bahwa
literasi keuangan berkontribusi positif dalam meningkatkan kinerja UMKM
melalui adopsi layanan keuangan digital. Dengan demikian, semakin tinggi
literasi keuangan digital yang dimiliki UMKM generasi Z, maka semakin
besar pula kemungkinan mereka untuk berpartisipasi dalam sistem
keuangan formal berbasis teknologi
H2 = Literasi Keuangan Digital Berpengaruh Signifikan Terhadap
Inklusi Keuangan Digital UMKM Generasi Z Jawa Timur
2.4.3 Pengaruh Kebijakan Pemerintah Dan Literasi Keuangan Digital Secara
Simultan Terhadap Inklusi Keuangan Digital UMKM Generasi Z Jawa
Timur

Kebijakan pemerintah dan literasi keuangan digital memiliki keterkaitan
erat dalam mendorong terciptanya inklusi keuangan. Kebijakan berfungsi
sebagai faktor eksternal yang menyediakan regulasi, infrastruktur, dan
dukungan edukasi, sementara literasi keuangan digital merupakan faktor
internal yang mencerminkan kapasitas individu atau pelaku UMKM dalam
memanfaatkan layanan keuangan. Menurut (World Bank, 2022), inklusi
keuangan digital hanya dapat terwujud apabila masyarakat memiliki akses
sekaligus kemampuan literasi yang memadai. Penelitian (Sholihah et al.,
2023) menegaskan bahwa literasi keuangan dan dukungan pemerintah
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja
UMKM melalui inklusi keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan
yang baik tanpa literasi tidak akan efektif, demikian juga literasi tanpa
dukungan kebijakan akan menghadapi keterbatasan akses. Oleh karena itu,
secara simultan kebijakan pemerintah dan literasi keuangan digital
diperkirakan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi
keuangan digital UMKM generasi Z
H3: Kebijakan Pemerintah Dan Literasi Keuangan Digital Secara
Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Inklusi Keuangan Digital
UMKM Generasi Z Jawa Timur
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan fokus penelitian
yang bersifat eksplanatori. Metode ini dipilih karena tujuan utama dari
penelitian adalah untuk menguji hipotesis yang telah disusun serta
menjelaskan hubungan sebab-akibat di antara variabel yang diteliti. Sesuai
dengan pandangan (Ghozali, 2018) pendekatan kuantitatif memberi
kesempatan kepada peneliti untuk melakukan pengukuran yang obyektif
terhadap fenomena sosial dengan menggunakan instrumen yang valid dan

analisis statistik yang terstruktur untuk mencapai generalisasi

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah Provinsi Jawa Timur dengan
perhatian khusus pada usaha yang dijalankan oleh pelaku UMKM dari
Generasi Z. Pemilihan Provinsi Jawa Timur sebagai tempat penelitian
didasarkan pada fakta bahwa provinsi ini merupakan salah satu pusat
pertumbuhan ekonomi utama di Indonesia dan memiliki jumlah UMKM
yang sangat besar. Menurut data dari Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Jawa Timur pada tahun 2024, jumlah UMKM di wilayah ini tercatat lebih
dari 9,7 juta unit usaha, yang berkontribusi sebesar 59,18% terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Tingginya jumlah usaha serta kontribusi
ekonominya tersebut menunjukkan bahwa ekosistem kewirausahaan di
Jawa Timur sangat aktif dan memiliki pentingnya, sehingga cocok untuk

dijadikan subjek penelitian ini.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi yang dikaji dalam penelitian ini mencakup semua pelaku

23



Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berasal dari Generasi Z
(lahir antara tahun 1997 hingga 2012) dan menjalankan bisnis di Provinsi
Jawa Timur. Menurut informasi dari Dinas Koperasi dan UKM Provinsi
Jawa Timur (2024), jumlah UMKM di daerah tersebut sangat signifikan,
yaitu lebih dari 9,7 juta usaha. Namun, karena tidak ada data yang jelas
tentang berapa banyak pelaku usaha yang termasuk dalam kelompok usia
Generasi Z dari jumlah keseluruhan, maka populasi untuk penelitian ini
dianggap sebagai populasi yang tidak terbatas (infinite population). Dengan
kata lain, penelitian ini tidak mencakup seluruh individu dalam populasi,
tetapi hanya mengambil sebagian dari mereka melalui metode pengambilan
sampel.
3.3.2 Sampel

Karena jumlah populasi pelaku UMKM dari Generasi Z di Jawa Timur
tidak diketahui secara tepat, ukuran sampel minimum dalam studi ini
ditentukan dengan menggunakan rumus Cochran (1977). Rumus ini
dianggap paling tepat untuk menghitung sampel di populasi yang tidak

terbatas. Persamaan rumus Cochran adalah sebagai berikut:

72-p.q

n=—

Keterangan:

n = Jumlah sampel minimum

Z =nilai Z pada tingkat kepercayaan 95% (1,96)

P = populasi yang diasumsikan memiliki karakteristik tertentu
(0,5)

q=~1-p)(0.5)

d = margin of error (0,05 atau 5%)

Berdasarkan perhitungan:

(1 96)2 .0,5.0,5

0= = 384,1
n 0,052 384,16
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Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, didapatkan angka
384,16. Agar lebih mudah dalam mengelola data dan mencegah kesalahan,
maka angka ini dibulatkan ke atas. Oleh karena itu, jumlah sampel paling

sedikit yang ditentukan dalam penelitian ini adalah 385 responden.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang diterapkan dalam studi ini adalah
Non-Probability Sampling dengan pendekatan Purposive Sampling.
(Ghozali, 2018) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah metode
pemilihan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu, sehingga
data yang diperoleh lebih mencerminkan tujuan dari penelitian itu sendiri.

Pendekatan ini dipilih untuk menjamin bahwa individu yang terlibat
memiliki sifat yang sesuai dengan variabel yang sedang diteliti, yaitu pelaku
UMKM muda yang memiliki pemahaman di bidang digital. Kriteria inklusi
yang ditentukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berusia 18-28 tahun (kategori Generasi Z).

2. Berdomisili di Jawa Timur

3. Pernah menggunakan layanan keuangan digital (misalnya e-wallet,

mobile banking, QRIS, atau pinjaman online legal).

3.5 Data dan Jenis Data

Data yang diambil pada penelitian ini adalah data primer dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner online yang disebarkan
menggunakan Google Form Link kuesioner dibagikan melalui sosial media.

Penggunaan metode online dipilih karena lebih efisien dalam
menjangkau responden yang tersebar di berbagai wilayah Jawa Timur,
memudahkan pengisian bagi pelaku UMKM Generasi Z, serta

memungkinkan pengumpulan data dalam waktu relatif singkat.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini untuk pengumpulan data
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adalah melalui distribusi kuesioner. Data yang diperoleh dari kuesioner akan
diproses dengan menggunakan sistem penilaian berbasis skala Likert.
Dengan penerapan skala ini, peneliti lebih tepat untuk mengukur pandangan
serta opini responden. Level penyetujuan atau penolakan responden
terhadap setiap item dalam kuesioner akan diindikasikan melalui skor yang
beragam antara 1 hingga 5.

Tabel 3. 1 Instrumen Skala Likert

No Jawaban Skor

1 Sangat Setuju 5
(SS)

2 Setuju (S) 4

3 Netral (N) 3

4 Tidak Setuju 2
(TS)

5 Sangat Tidak 1

Setuju (STS)

Sumber: Data diolah peneliti (2025)

3.7 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merujuk pada atribut atau nilai tertentu yang
berhubungan dengan objek atau aktivitas yang menjadi fokus dalam
penelitian. Peneliti menetapkan variasi tertentu dari atribut-atribut ini untuk
dianalisis dan kemudian menarik kesimpulan. Merumuskan definisi variabel
penelitian secara tegas sangat penting untuk menghindari kesalahan selama
proses pengumpulan data. Dalam konteks penelitian ini, definisi operasional
dari variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas atau Independen (X)
Variabel bebas, atau lebih umum dikenal sebagai variabel independen
(X), diterapkan pada variabel yang dianggap memiliki pengaruh atau
menjadi penyebab munculnya perubahan pada variabel terikat. Dalam
konteks penelitian ini, variabel independen yang dianalisis adalah
Kebijakan Pemerintah Dan literasi Keuangan Digital
2. Variabel terikat atau Dependen (Y)
Variabel dependen (Y) mengacu pada variabel yang dipengaruhi oleh
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yang diamati adalah Inklusi Keuangan Digital.

variabel independen. Pada konteks penelitian ini, variabel dependen

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel

No Variable Definisi Indicator
1 Kebijakan Adalah “whatever 1 Regulasi
Pemerintah governments 2 Edukasi
(X1) choose to do or not | 3 Infrastruktur
to do” yang berarti | 4 Perlindungan
segala keputusan Konsumen
atau tindakan yang |5 Dukungan
diambil maupun UMKM
tidak diambil oleh
pemerintah. ((Otoritas Jasa
Keuangan, 2017),
(Remi Aiyede &
Muganda, 2022))
2 Literasi Digital Financial 1 Pengetahuan
Keuangan Literacy adalah 2 Keterampilan
Digital (X2) yang mencakup 3 Kesadaran
pemahaman produk Resiko
keuangan digital, 4 Perilaku Aman
kesadaran akan 5 Pengambilan
risiko, keterampilan Keputusan
mitigasi risiko,
serta pemahaman ((OECD,
hak dan kewajiban | 2020),(OJK, 2021)
konsumen. (Lusardi &
Mitchell, 2014))
3 Inklusi inklusi keuangan 1. Akses
Keuangan sebagai kondisi di 2. Penggunaan
Digital (Y) mana individu atau | 3. Diversifikasi
pelaku usaha 4. Kemudahan
memiliki akses 5. Manfaat Usah
terhadap produk
dan layanan ((OJK,

keuangan yang
bermanfaat dan
terjangkau, sesuai
kebutuhan, serta
dapat digunakan
secara efektif.

2021),(World
Bank, 2022))

Sumber: Data diolah peneliti (2025)
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3.8 Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode modeling equation struktural
(SEM) berbasis varian, juga dikenal sebagai Partial Least Square (PLS),
untuk mengevaluasi variabel yang berkaitan dengan inklusi keuangan
digital di UMKM generasi Z di Jawa Timur. Menurut (Hair et al., 2011),
tujuan penelitian adalah memprediksi hubungan antar variabel dan
mengembangkan teori dalam penelitian eksploratori, dan perangkat lunak
SmartPLS digunakan untuk memproses data. Analisis data dalam PLS-SEM
dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu evaluasi model pengukuran
(Outer Model) dan evaluasi model struktural (/nner Model).
3.8.1 Evaluasi Model Pengukuran (Measurement Model/Outer Model)
Evaluasi outer model bertujuan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas indikator yang mengukur variabel laten. Dalam penelitian ini, uji
yang dilakukan meliputi:
1. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Validitas konvergen dinilai berdasarkan nilai loading factor (outer

loading) dan Average Variance Extracted (AVE).

- Loading Factor: Jika nilai faktor pengisian lebih dari 0,70, indikator
tersebut dianggap valid. Namun, untuk penelitian tahap awal, nilai
pengisian antara 0,50 dan 0,60 masih dapat diterima selama nilai
AVE terpenuhi (Hair et al., 2011)

- Average Variance Extracted (AVE) Nilai AVE yang disyaratkan
adalah lebih dari 0,50, yang menunjukkan bahwa variabel laten
dapat menjelaskan lebih dari separuh varian indikator (Hair et al.,
2011)

2. Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Validitas diskriminan dimaksudkan untuk memastikan bahwa konsep

masing-masing variabel laten memiliki perbedaan statistik yang

signifikan dari konsep variabel lainnya. Metode Heterotrait-Monotrait

Ratio (HTMT) digunakan untuk melakukan pemeriksaan ini. Karena

HTMT dapat mendeteksi masalah validitas diskriminan dengan lebih
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sensitif daripada kriteria Fornell-Larcker, (Henseler et al., 2015)
merekomendasikan HTMT. Jika nilai HTMT kurang dari 0,90,
diskriminasi tidak valid.

3. Uji Reliabilitas (Reliability)

Reliabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa

konsisten instrumen penelitian. Untuk mengevaluasi reliabilitas

komposisi, nilai alfa Cronbach dan reliabilitas komposit diperiksa. Jika
nilai alfa Cronbach lebih dari 0,70 dan reliabilitas komposit lebih dari

0,70, variabel dianggap reliabel. Namun, nilai 0,60 masih dapat diterima

untuk penelitian eksploratori (Hair et al., 2011)

3.8.2 Evaluasi Model Struktural (Structural Model/Inner Model)

Setelah model pengukuran memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas,
tahap selanjutnya adalah evaluasi model struktural untuk memprediksi
hubungan kausalitas antar variabel laten.

1. Uji Multikolinearitas (VIF)

Sebelum pengujian hipotesis, nilai faktor variasi inflasi (VIF) harus kurang
dari 5 untuk memastikan bahwa model tidak memiliki masalah
multikolinearitas (Hair et al., 2017).

2. R-Square (R?)

Nilai R-Square sebesar 0,75, 0,50, dan 0,25 menunjukkan model kuat,

moderat, dan lemah dari pengaruh bersama variabel independen

terhadap variabel dependen (Hair, 2019)

3. f-Square (f?)

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel

independen terhadap variabel dependen pada tingkat struktural, nilai f-

Square adalah 0,02, 0,15, dan 0,35, masing-masing menunjukkan

pengaruh kecil, menengah, dan besar (Cohen, 1992)

4. Q-Square (Q?)

Uji blindfolding dilakukan untuk mengevaluasi relevansi prediktif

model. Jika nilai Q-Square > 0, maka model memiliki relevansi prediktif

yang baik, sedangkan jika nilai Q-Square kurang dari 0, maka relevansi
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prediktif model lebih rendah (Hair, 2019)
3.8.3 Pengujian Hipotesis (Hypothesis Testing)
1. Uji Hipotesis Parsial
Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
ditentukan melalui pengujian hipotesis parsial. Pengujian ini dilakukan dengan
menilai nilai Path Coefficient yang dihasilkan dari prosedur Bootstrapping
pada SmartPLS. Hipotesis diterima apabila nilai 7-Statistics > 1,96 dan nilai
P-Values<0,05 pada taraf signifikansi 5%. Nilai sampel awal (O) menunjukkan
arah hubungan, yang dapat positif atau negative (Hair, 2019)
2. Uji Hipotesis Simultan
Pengujian hipotesis secara bersamaan dilakukan untuk mengetahui
bagaimana variabel independen dan variabel dependen berpengaruh satu sama
lain. Karena program SmartPLS tidak memberikan hasil uji F secara langsung,
nilai F-hitung, atau nilai ( F-statistic), dihitung secara manual berdasarkan nilai
R-Square model. Formula berikut dibuat oleh (Cohen, 1992)sebagai referensi

untuk rumus yang digunakan:

R/
fritng = =R ) = 1)

Keterangan:
- R?=Nilai R-Square
-k = Jumlah variabel
- n=Jumlah sampel
-k — 1= Derajat bebas pembilang
- n — k= Derajat bebas penyebut.
Dimana nilai F-hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan F-

tabel. Jika Fpiryng > Fraper» maka hipotesis simultan diterima.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran umum obyek penelitian
Fokus penelitian ini adalah pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) yang beroperasi dan tinggal di Jawa Timur. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang dibagikan kepada 385 orang yang memenubhi kriteria
sampel. Jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan terakhir, dan lama usaha
berjalan adalah empat faktor wutama yang digunakan untuk
mengklasifikasikan profil responden. Tingkat pendidikan responden
menunjukan komposisi lulusan SMA/SMK berjumlah 163 orang (42%) dan
lulusan S1 berjumlah 161 orang (42%). Lulusan Diploma berjumlah 61
orang (16%). Data ini memperlihatkan bahwa pelaku UMKM di Jawa Timur
berasal dari berbagai latar belakang pendidikan, mayoritas dari mereka
berasal dari pendidikan menengah dan tinggi strata satu.
1. Usia Jenis Kelamin
Berdasarkan data yang dihimpun, distribusi responden menurut jenis
kelamin disajikan dalam Tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan jenis Kelamin

Keterangan Jumlah Presentase
Laki-laki 187 49%
Perempuan 196 51%
Total 385 100%

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Mayoritas dari 196 orang yang menjawab (51%) adalah perempuan,
sedangkan 189 orang lainnya adalah laki-laki (49%). Tidak ada perbedaan
yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam proporsi, yang
menunjukkan bahwa industri kecil dan menengah (UMKM) di Jawa Timur

sangat inklusif dan menjadi pusat pemberdayaan ekonomi bagi perempuan.
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2. Usia
Struktur usia responden menggambarkan tingkat produktivitas dan
potensi adopsi teknologi dari pelaku usaha. Rincian data disajikan dalam
Tabel 4.2:
Tabel 4. 2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Keterangan Jumlah Presentase
18-20 39 10%
21-23 166 43%
24-26 106 28%
27-28 74 19%
Total 385 100%

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Mayoritas responden berasal dari kelompok usia 21-23 tahun (43%),
diikuti oleh kelompok usia 24-26 tahun (28%), kelompok usia 27-28 tahun
(19%), dan kelompok usia 18-20 tahun (10%). Menurut komposisi,
sebagian besar pelaku UMKM yang terlibat dalam penelitian berasal dari
kelompok usia produktif muda. Ini menunjukkan bahwa generasi muda
Jawa Timur cenderung menjadi pengusaha.

3. Pendidikan Terakhir

Tingkat pendidikan mencerminkan tingkat literasi dan kompetensi
kognitif responden dalam mengelola administrasi usaha. Rincian data
disajikan dalam Tabel 4.3:

Tabel 4. 3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Keterangan Jumlah Presentase
SMA/SMK 163 42%
Sl 161 42%
Diploma 61 16%
Total 384 100%

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Tingkat pendidikan responden menunjukan komposisi lulusan
SMA/SMK berjumlah 163 orang (42%) dan lulusan S1 berjumlah 161 orang
(42%). Lulusan Diploma berjumlah 61 orang (16%). Data ini
memperlihatkan bahwa pelaku UMKM di Jawa Timur berasal dari berbagai
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latar belakang pendidikan, mayoritas dari mereka berasal dari pendidikan

menengah dan tinggi strata satu.

4. Lama Menjalankan Usaha

Pada penelitian berikut, lama usaha dibagi menjadi tiga kategori yaitu 1

tahun, 1 hingga 3 tahun, dan di atas 3 tahun. Klasifikasi responden

berdasarkan umur UMKM, yang ditunjukkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4. 4 Distribusi Responden Berdasarkan Lama Menjalankan Usaha

Keterangan Jumlah Presentase
<1 tahun 65 17%
1-3 tahun 208 54%
> 3 tahun 112 29%

Total 385 100%

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Sebanyak 208 orang yang menjawab (54% dari total) telah menjalankan

usahanya selama 1 hingga 3 tahun. Kelompok usaha yang beroperasi lebih

dari 3 tahun mencapai 29%, dan kelompok rintisan yang beroperasi kurang

dari 1 tahun mencapai 17%.

4.1.2 Uji Statistik Deskriptif
4.1.2.1 Variabel Kebijakan Pemerintah

Kebijakan Pemerintah dalam penelitian ini diukur menggunakan 5

indikator. Distribusi jawaban responden disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 5 Deskripsi Variabel Kebijakan Pemerintah (X1)

Variabel Skalal | Skala2 | Skala3 | Skala4 | Skala5 Total | Mean
Aml/%) | GmU%) | @mi%) | Gmu%) | ami2e)

X1 (1.35/0) (6.2202) (25?30) (41.186"/10) (25.3074,) 385 | 383

X1.2 (1.3054)) (7.8302) (23.2014)) (41.13?)2) (26.1()(‘)’2) 385 | 383

X1.3 (1.305@ (6.520/50) (25.?094) (38.1243’/1) (28.13(3’/90) 385 1 386

X14 (o.sci)) (6.520/50) (25.3;)) (41.16602) (26.12(3’/10) 385 | 3.86

X1.5 (0.502@ (4.410/70) (253;)) (46.18%2) (23.?094,) 385 | 3.88

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)
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Hasil pengolahan data terhadap lima indikator pembentuk variabel X1
menunjukkan skor keseluruhan rata-rata (Grand Mean) sebesar 3,85.
Kondisi kebijakan pemerintah umumnya dianggap baik oleh responden,
dengan nilai 3,41-4,20. Secara rinci, berdasarkan distribusi jawaban
responden, indikator dengan respons tertinggi berada pada indikator X1.5
dengan nilai rata-rata 3,88, menunjukkan bahwa elemen terkuat yang
dirasakan responden dalam variabel X1 diwakili oleh indikator ini.
Mayoritas responden (46,8%) memberikan penilaian pada skala 4
(Setuju/Baik). Indikator dengan respons terendah berada pada indikator X1
dan X1.2 dengan nilai rata-rata yang sama, yang menunjukkan bahwa
elemen yang diwakili oleh indikator ini merupakan elemen terkuat yang
dirasakan oleh responden Nilai ini tetap berada dalam kategori "Tinggi"

meskipun ini adalah yang terendah dalam kelompoknya.

4.1.2.2 Variabel Literasi Keuangan Digital

Literasi Keuangan Digital dalam penelitian ini diukur menggunakan 5
indikator. Distribusi jawaban responden disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 6 Deskripsi Variabel Literasi Keuangan Digital (X2)

Skala 1 Skala2 | Skala3 | Skala4 | Skala$s

Variabel Jml/%) | (Jml/%) | (Jml/%) | (ImI/%) | (Jml/%) Total |  Mean
N (0-5"’2) (3.110/20) (19;;) (39.152/20) (37.1412) 385 | 410
22 (0-5;) (3-91"/50) (17.46107@ (40.1550/60) (37.174;50) 385 | 411
23 (0.301/0) (4.910/2) (19;05@ (39.1250/10) (36.1130/90) 385 406
x4 (0.301/0) (4.7102) (17.?06@ (39.10502) (39.10502) 385 [ 412
X23 ) " 7 > 45 1 585|400

(1.0%) | 2.9%) | (19.7%) | (39.2%) | (37.1%)

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Untuk variabel X2, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai
rata-rata keseluruhan (Grand Mean) sebesar 4,10; nilai ini termasuk dalam

kategori Tinggi atau Baik dan hampir mencapai ambang batas kategori
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"Sangat Tinggi". Ini menunjukkan bahwa responden sudah sangat positif
tentang Literasi Keuangan Digital. Detail analisis untuk masing-masing
indikator, dengan indikator X2.4 yang memiliki respons tertinggi
memperoleh skor rata-rata tertinggi sebesar 4,12. Jawaban dari skala 4 dan
5 masing-masing menyumbang 39,0% dari tanggapan pada indikator ini,
yang menunjukkan persetujuan yang kuat dari responden. Indikator dengan

respon terendah Indikator X2.3 memiliki rata-rata terendah sebesar 4,06.

4.1.2.3 Variabel Inklusi Keuangan Digital

Inklusi Keuangan Digital dalam penelitian ini diukur menggunakan 5
indikator. Distribusi jawaban responden disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4. 7 Deskripsi Variabel Inklusi Keuangan Digital (Y)

Variabel | Skala 1 [ Skala2 [Skala3 [Skalad [Skalas [ . T
(ml/%) | Jml/%) | Jml/%) | Jml/%) | (Jml/%)
2 17 79 145 142

YU 1 05%) | @4%) | @05%) | 37.0%) | Geowy | 3% | 406
5 6 75 177 122

Y2 13%) | (1.6%) | (195%) | 46.0%) | Gy | 3% 4.05
1 14 75 154 141

Y3 03%) | 3.6%) | (19.5%) | 40.0%) | G6.6%) | % 4.09
1 13 78 159 134

Y4 03%) | 34%) | 203%) | 413%) | Gaswy | % 4.07
0 26 53 166 140

YS | 0.0%) | 6.8%) | (13.8%) | (43.1%) | 36.4%) | % 4.09

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025)

Variabel Y, yang dinilai dengan lima indikator pertanyaan, memperoleh
nilai rata-rata keseluruhan (Grand Mean) sebesar 4,07. Nilai ini
dikategorikan sebagai baik atau tinggi berdasarkan kriteria interval. Analisis
berdasarkan indikator menunjukkan bahwa terdapat dua indikator Dominan,
Y3 dan Y5, masing-masing memiliki nilai rata-rata tertinggi yang sama
sebesar 4,09, yang menunjukkan bahwa komponen-komponen tersebut
berperan besar dalam pembentukan variabel Inklusi Keuangan Digital.

Indikator Y2 memiliki nilai rata-rata terendah sebesar 4,05. Namun

demikian, indikator ini memiliki jumlah pemilih skala 4 (Setuju) tertinggi,
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yaitu 46,0%, menunjukkan bahwa banyak orang setuju dengan apa yang
mereka katakan, meskipun nilai "Sangat Setuju" indikator lain lebih rendah.
4.1.3 Evaluasi Model Pengukuran (Measurement Model/Outer Model)
1. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Validitas konvergen dinilai berdasarkan nilai Outer Loading dan
Average Variance Extracted (AVE). Berdasarkan hasil pengolahan data,
diperoleh nilai sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Outer Loading

X1(GP) | X2(DFL) | Y(DFI)
X1 | 0.784
X1.2| 0.767
X1.3| 0.808
X1.4 | 0.760
X1.5] 0.723
X2 0.764
X2.2 0.767
X2.3 0.795
X2.4 0.797
X2.5 0.781
Y1 0.790
Y2 0.761
Y3 0.770
Y4 0.739

YS 0.724
Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.8 Nilai outer loading menunjukkan hubungan
antara indikator dan variabel latennya. Jika nilai faktor penambahan lebih
besar dari 0,70, maka syarat validitas terpenuhi. Nilai total outer loading
variabel Kebijakan Pemerintah (X1), Literasi Keuangan Digital (X2), dan
Inklusi Keuangan Digital (Y) berkisar antara 0,723 dan 0,808. Ini
ditunjukkan oleh data di atas. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator
dikomunikasikan dengan benar dan layak untuk digunakan untuk analisis

lebih lanjut. Selanjutnya, validitas konvergen juga dilihat dari nilai AVE.
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance

Extracted (AVE)
X1 (KP) 0,591
X2 (DFL) 0,610
Y (DFI) 0,573

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 4.9 Nilai AVE digunakan untuk menentukan

seberapa besar varians yang dapat dimiliki indikator oleh variabel latennya.
Nilai AVE untuk variabel X1 (0,591), X2 (0,610), dan Y (0,573) semuanya
di atas 0,50, seperti yang ditunjukkan dalam tabel di atas. Oleh karena itu,
validitas konvergen model ini terpenuhi
2. Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Validitas diskriminan diuji menggunakan metode Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT), yang dianggap lebih ketat dibandingkan kriteria Fornell-
Larcker.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Discriminant Validity HTMT

X1(KP) | X2(DFL) | Y(DFI)

X1 (KP)
X2 (DFL) | 0.366

Y (DFI) 0.421 0.537
Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 4.9 (HTMT) Hubungan antara Y dan X2 memiliki

nilai HTMT tertinggi sebesar 0,537, jauh di bawah ambang batas 0,90,

sehingga kriteria validitas diskriminasi terpenuhi jika nilai HTMT < 0,90.
Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian ini tidak mengalami
kerancuan pengukuran karena setiap variabel benar-benar unik satu sama
lain.
3. Uji Reliabilitas (Reliability)

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen

penelitian menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability.
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Tabel 4. 11 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's alpha Composite reliability
(rho _¢)
X1 (KP) 0,827 0,878
X2 (DFL) 0,840 0,887
Y (DFI) 0,814 0,870

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel di atas, semua variabel (X1, X2, dan Y) memiliki nilai
Cronbach's Alpha lebih dari 0,80 dan nilai Reliabilitas Komposit lebih dari
0,70, sehingga variabel dianggap reliabel. Hasil ini menunjukkan bahwa alat
penelitian memiliki konsistensi yang sangat tinggi, atau reliabilitas yang
sangat tinggi.

4.1.4 Evaluasi Model Struktural (Structural Model/Inner Model)

Model struktural, juga dikenal sebagai model yang menggambarkan
hubungan atau jalur pengaruh antara variabel laten. Model ini didasarkan
pada kerangka teoretis penelitian.

1. Uji Multikolinearitas (VIF)

Uji ini dilakukan untuk memastikan tidak ada korelasi yang kuat antar

variabel independen.

Tabel 4. 12 Hasil Uji Multikolinearitas VIF

VIF
X1 (KP > Y (DFI) 1,105
X2 (DFL) > Y (DFI) 1,105

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 4.11 Untuk hubungan X1 >Y dan X2 >, nilai VIF

adalah 1,105, yang jauh di bawah ambang batas 5 atau bahkan di bawah 3,
yang menunjukkan bahwa dalam model ini tidak ada masalah
multikolinearitas antar variabel independen.
2. R-Square (R?)

Uji R-Square bertujuan untuk mengukur seberapa besar kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
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Tabel 4. 13 Hasil Uji R-Square

R-square adjusted
Y (DFI) 0,246
Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2025

Tabel di atas menunjukkan nilai R-Square Ajuster sebesar 0,246. Hal ini
menunjukkan bahwa variabilitas Kebijakan Pemerintah X1 dan Literasi
Keuangan Digital X2 sebesar 24,6% bertanggung jawab atas variabilitas
Inklusi Keuangan Digital Y, dan variabel lain di luar model penelitian ini
bertanggung jawab atas sisa 75,4%. Nilai ini termasuk dalam kategori
moderat menuju lemah, yang wajar mengingat banyaknya variabel yang
memengaruhi keterlibatan keuangan usaha kecil dan menengah (UMKM).
3. f-Square (f?)

Besar Uji f-Square digunakan untuk melihat besarnya pengaruh masing
masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.

Tabel 4. 14 Hasil Uji F-Square

Y (DFI)
X1 (KP) 0,067
X2 (DFL) 0,169

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 4.13 Pengaruh X1 (Kebijakan Pemerintah) terhadap

Y memiliki nilai f-Square sebesar 0,067. Nilai ini masuk dalam kategori
efek kecil (0,02 < f-Square <0,15).Pengaruh X2 (Literasi Keuangan Digital)
terhadap Y memiliki nilai F-Square sebesar 0,169. Nilai ini masuk dalam
kategori efek sedang (0,15 < f-Square < 0,35). Hal ini mengindikasikan
bahwa Literasi Keuangan Digital memiliki kontribusi yang lebih besar
dibandingkan Kebijakan Pemerintah dalam membentuk Inklusi Keuangan.
4. Q-Square (Q?)
Tabel 4. 15 Hasil Uji Q-Square

Q?predict
Y1 0.170
Y2 0.121
Y3 0.134
Y4 0.128
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| Y5 | 0.107 |

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.14 Untuk seluruh indikator variabel Y, nilai Q-

Square prediksinya positif (>0), dengan rentang dari 0,107 hingga 0,170.

Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki relevansi prediktif

yang baik karena mereka memiliki kemampuan untuk memprediksi data

yang diamati.

4.1.5 Pengujian Hipotesis (Hypothesis Testing)

1. Uji Hipotesis Parsial

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai T-Statistics dan P-

Values dari hasil bootstrapping. Hipotesis diterima jika nilai T-Statistics >

1,96 dan P-Values < 0,05

Tabel 4. 16 Hasil Uji Path Coefficient

T statistics P
(JO/STDEV]|) | values
X1>Y 2.236 0.025
X2->Y 3.311 0.001

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.15 berikut adalah interpretasi hasil uji hipotesis:

Hipotesis Pertama (H1) Pengaruh Kebijakan Pemerintah terhadap
Inklusi Keuangan Digital: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan antara kebijakan pemerintah (X1) dan inklusi keuangan
(Y) memiliki nilai statistik T sebesar 2,236 (lebih besar dari 1,96)
dan nilai p sebesar 0,025 (kurang dari 0,05). Di Jawa Timur,
kebijakan pemerintah memberikan dampak positif dan signifikan
terhadap inklusi keuangan digital perusahaan kecil dan menengah
Generasi Z. Artinya, semakin baik dan mendukung kebijakan
pemerintah, semakin banyak pelaku UMKM yang terlibat dalam
keuangan digital. (Hipotesis awal H1 diterima)

Hipotesis Kedua (H2) Pengaruh Literasi Keuangan Digital terhadap
Inklusi Keuangan Digital: Hasil pengujian menunjukkan hubungan
antara Literasi Keuangan Digital (X2) terhadap Inklusi Keuangan
(Y) memiliki nilai T-Statistics sebesar 3,311 (> 1,96) dan P-Values

40



sebesar 0,001 (< 0,05). Hasilnya menunjukkan bahwa Literasi
Keuangan Digital berdampak positif dan signifikan terhadap
penerapan keuangan digital oleh UMKM Generasi Z di Jawa Timur.
Hasil in1 menunjukkan bahwa pemahaman dan kemampuan literasi
digital yang baik merupakan komponen penting yang mendorong
peningkatan signifikan dalam inklusi keuangan. (Hipotesis kedua
H2 diterima)
2. Uji Hipotesis Simultan

Diketahui:

- R?(R-Square Adjusted) = 0,246 (dari Tabel 4.12)

-k (Jumlah Variabel) =3(X1,X2,Y)

- n (Jumlah Responden) = 385

v _0246/(3-1)
hitung = (1 — 0,246 )/(385 — 3)
0,123

Fritung = 500797
Fhitung = 62,34‘

- Dengan (df1 =2 dan (df2 = 382), nilai F-Tabel pada signifikansi
5% (0,05) adalah sekitar 3,02. Nilai F-tabel ditentukan menggunakan
fungsi statistik Microsoft Excel (=F.INV.RT) dengan taraf signifikansi
0,05, df1=2, dan df2=382, sehingga diperoleh nilai presisi sebesar 3,018
(dibulatkan 3,

Nilai F_hitung yang diperoleh sebesar 62,34. Nilai ini kemudian
dibandingkan dengan F tabel pada taraf signifikansi 5% (o= 0,05) dengan
derajat kebebasan pembilang (dfl=k-1-2) dan penyebut (df2=n-k-382).
Berdasarkan tabel distribusi F, diperoleh nilai F_tabel sebesar 3,02. Oleh
karena nilai F_hitung > F tabel (62,34 > 3,02) dan nilai probabilitas
signifikansi (yang tercermin dari kekuatan F_hitung tersebut) berada jauh di

bawah 0,05, maka Hipotesis Ketiga (H3) diterima.
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Hasil ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah dan pengetahuan
tentang keuangan digital secara bersamaan memiliki efek yang positif dan
signifikan terhadap adopsi keuangan digital oleh perusahaan mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) Generasi Z di Jawa Timur. Hal ini menunjukkan
bahwa dukungan regulasi pemerintah dari luar dan peningkatan kapasitas
internal pelaku UMKM itu sendiri diperlukan untuk meningkatkan inklusi
keuangan secara optimal. Variasi inklusi keuangan sebesar 24,6% dapat
dijelaskan oleh kedua variabel ini secara bersamaan. Faktor-faktor lain yang

tidak termasuk dalam model penelitian ini memengaruhi bagian lain.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Kebijakan Pemerintah terhadap Inklusi Keuangan Digital

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa kebijakan
pemerintah memiliki efek positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan
digital oleh perusahaan mikro, kecil, dan menengah (UMKM) Generasi Z di
Jawa Timur. Nilai T-Statistics sebesar 2,236, lebih besar dari 1,96, dan nilai
P-Values 0,025, lebih rendah dari 0,051. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin responsif dan mendukung kebijakan pemerintah, seperti regulasi,
pendidikan, dan infrastruktur, UMKM Generasi Z menjadi lebih terlibat
dalam ekosistem keuangan digital.

Hasil ini sejalan dengan Teori Kebijakan Publik oleh Dye (2017), yang
menyatakan bahwa kebijakan pemerintah dapat memengaruhi perilaku
publik untuk mencapai tujuan kesejahteraan dengan cara yang direncanakan
(Remi Aiyede & Muganda, 2022). Instrumen seperti UU No. 4 Tahun 2023
(P2SK) dan Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia 2025 telah terbukti
efektif dalam mendorong wirausaha muda untuk menggunakan teknologi
keuangan. Generasi Z dapat beralih dari sistem keuangan konvensional ke
digital karena ada dukungan regulasi.

Penelitian ini mendukung studi sebelumnya dari (Spivak et al., 2024),
yang menemukan bahwa intervensi pemerintah melalui strategi kebijakan

nasional meningkatkan akses keuangan masyarakat secara signifikan.
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Namun, perlu dicatat bahwa kontribusi kebijakan pemerintah secara parsial
kecil, meskipun signifikan (f-square = 0,067). Ini dapat diartikan bahwa,
bagi Generasi Z, yang merupakan orang digital asli, kebijakan pemerintah
membantu membangun infrastruktur, tetapi individu lebih memilih layanan

keuangan.

4.2.2 Pengaruh Literasi Keuangan Digital terhadap Inklusi Keuangan Digital

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa Literasi
Keuangan Digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Inklusi
Keuangan Digital. Nilai statistik T adalah 3,311 dan nilai P-Values 0,0018.
Hasilnya menunjukkan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan
terhadap produk keuangan digital merupakan faktor utama yang mendorong
UMKM Generasi Z untuk berpartisipasi dalam sistem keuangan formal.

Secara statistik, variabel Literasi Keuangan Digital (f*2 = 0,169,
kategori moderat) memiliki pengaruh yang lebih besar daripada variabel
Kebijakan Pemerintah. Hal ini mendukung teori sumber daya manusia
Becker (1964), yang memandang kemampuan dan pengetahuan seseorang
sebagai modal investasi yang dapat meningkatkan produktivitas (Teixeira,
2014). Bagi UMKM Generasi Z di Jawa Timur, literasi digital bukan
sekadar pengetahuan pasif; itu adalah aset kompetensi yang memungkinkan
mereka memaksimalkan fitur fintech, mengelola risiko siber, dan membuat
keputusan pembiayaan yang baik. Literasi tinggi mempercepat adopsi
layanan seperti QRIS dan mobile banking karena kecemasan akan ancaman
teknologi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Widyastuti et al., 2024) dan
(Sholihah et al., 2023), yang menunjukkan bahwa pemahaman digital yang
baik terkait langsung dengan penggunaan layanan keuangan. Ketika pelaku
usaha memiliki kemampuan literasi yang memadai, fenomena "akses tanpa
literasi" yang dikhawatirkan dalam latar belakang penelitian dapat

dikurangi.
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4.2.3 Peran Simultan Kebijakan Pemerintah dan Literasi Keuangan Digital

Pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang keuangan digital dan kebijakan pemerintah secara bersamaan
memiliki dampak yang signifikan terhadap inklusi keuangan digital; nilai F-
hitungnya adalah 62,34, jauh di atas nilai F-tabel. Kedua variabel ini dapat
bertanggung jawab atas perbedaan 24,6% dalam inklusi keuangan digital
UMKM.

Hasil ini menunjukkan bahwa faktor eksternal (top-down) dan internal
(bottom-up) bekerja sama dengan sangat baik. Meskipun pelaku UMKM
memiliki literasi keuangan digital sebagai "kemampuan mengemudi”,
kebijakan pemerintah menyediakan infrastruktur dan peraturan yang aman
sebagai "jalan raya". Jika salah satu elemen ini tidak ada, inklusi keuangan
yang berkualitas tidak akan terjadi. Tanpa literasi masyarakat, kebijakan
yang baik akan menghasilkan akses yang tidak digunakan (dormant
account) atau rentan terhadap penyalahgunaan. Sebaliknya, karena
terbatasnya akses legal, literasi yang tinggi akan menghambat pertumbuhan
bisnis tanpa dukungan kebijakan dan infrastruktur.

Meskipun nilai R-Square sebesar 24,6% dianggap wajar dalam
penelitian ilmu sosial perilaku, ini karena keputusan UMKM untuk
menggunakan layanan digital juga dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model ini, seperti kondisi modal, pengaruh sosial, dan kondisi pasar. Tetapi
model ini menunjukkan bahwa intervensi kebijakan dan pendidikan literasi

adalah fondasi awal yang sangat penting.
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BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan diskusi tentang dampak kebijakan

pemerintah dan Literasi keuangan digital terhadap inklusi keuangan digital

di UMKM Generasi Z di Jawa Timur, beberapa kesimpulan dapat dibuat

sebagai berikut:

1.

Kebijakan Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Inklusi Keuangan Digital. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1)
menunjukkan bahwa intervensi pemerintah melalui regulasi,
pendidikan, dan infrastruktur berkontribusi pada peningkatan partisipasi
UMKM Generasi Z dalam sistem keuangan digital. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin responsif dan mendukung kebijakan yang
diterbitkan (seperti pelaksanaan UU P2SK dan Blueprint Sistem
Pembayaran Indonesia) semakin banyak pelaku usaha muda Generasi Z
yang menggunakan layanan keuangan digital.

Literasi Keuangan Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Inklusi Keuangan Digital. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2)
menunjukkan bahwa pemahaman, kemampuan, dan kesadaran risiko
yang dimiliki oleh pelaku UMKM Generasi Z sangat memengaruhi
penggunaan layanan keuangan digital. Selain itu, temuan ini
menunjukkan bahwa literasi keuangan digital memiliki pengaruh yang
lebih dominan (f-square kategori moderat) terhadap perilaku inklusi
keuangan dibandingkan dengan kebijakan pemerintah. Singkatnya,
memahami teknologi finansial secara pribadi sangat penting untuk
meningkatkan akses keuangan.

Kebijakan Pemerintah dan Literasi Keuangan Digital secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Inklusi Keuangan Digital. Hasil uji
hipotesis ketiga (H3) menegaskan bahwa kerja sama antara faktor

eksternal (kebijakan) dan internal (literasi) dapat meningkatkan inklusi
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keuangan digital. Kedua variabel ini memberikan kontribusi (Adjusted
R-Square) sebesar 24,6% terhadap inklusi keuangan digital UMKM
Generasi Z di Jawa Timur, sedangkan variabel lain di luar model

penelitian ini memberikan kontribusi sebesar 75,4%.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran

yang diharapkan dapat memberikan manfaat praktis maupun teoritis:

1.

Bagi Pemerintah (Bank Indonesia, OJK, dan Pemerintah Provinsi Jawa
Timur)

Pemerintah harus beralih dari sekadar memberikan akses keuangan
digital ke peningkatan kualitas pendidikan karena literasi keuangan
digital lebih dominan. Program Literasi Keuangan Digital (DFL) harus
ditingkatkan dengan menggunakan teknik yang lebih sesuai dengan Gen
Z, seperti simulasi risiko siber dan lokakarya manajemen keuangan
digital. ~ Selain itu, mengingat indikator dukungan UMKM dan
perlindungan konsumen dalam penelitian ini terbukti positif, pemerintah
harus mempertahankan dan meningkatkan dukungan infrastruktur serta
perlindungan konsumen.

Bagi Pelaku UMKM Generasi Z

Bisnis disarankan untuk tidak hanya memiliki aplikasi keuangan (akses),
tetapi juga aktif mempelajari fitur, biaya, dan ancaman keamanan data.
Pembelajaran mandiri akan membantu usaha kecil dan menengah
(UMKM) menghindari praktik keuangan ilegal, seperti pinjaman online
ilegal, dan memaksimalkan fitur digital untuk pencatatan keuangan yang

transparan dan akuntabel sesuai dengan prinsip akuntansi dan syariah.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Kuesioner Penelitian

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Saya Nabiilah Indah Nur Rahiimah, mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas
Ekonomi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kebijakan Pemerintah dan
Literasi Keuangan Digital Terhadap Inklusi Keuangan Digital Generasi Z
UMKM Jawa Timur”.

Adapun kriteria responden yang ditentukan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Berusia 18-28 tahun (kategori Generasi Z).
2. Berdomisili di Jawa Timur
3. Pernah menggunakan layanan keuangan digital (misalnya e-wallet, mobile

banking, QRIS, atau pinjaman online legal).

Dengan penuh rasa hormat, saya ingin mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya atas kesediaan dan waktu yang telah diluangkan untuk
mengisi kuesioner ini. Saya menjamin bahwa seluruh informasi yang
diberikanakan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan

penelitian ini. Terima Kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Hormat saya,

Nabiilah Indah Nur Rahiimah
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KUESIONER PENELITIAN
Pengaruh Kebijakan Pemerintah dan Literasi Keuangan Digital Terhadap
Inklusi Keuangan Digital Generasi Z UMKM Jawa Timur

A.IDENTIFIKASI RESPONDEN

. Nama:

. Jenis kelamin:

O Laki-laki
L] Perempuan
. Usia:
1 18-20 tahun
01 21-23 tahun
L1 24-26 tahun
1 27-28 tahun
. Pendidikan terakhir:
O SMA/SMK
[ Diploma
0 S1
L] Lainnya:
. Apakah Anda berdomisili di wilayah Jawa Timur?
LYa
0] Tidak
. Jenis usaha yang dijalankan:
. Lama menjalankan usaha:
[ <1 tahun
01 1-3 tahun
1> 3 tahun
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B. Petunjuk Pengisian
Beri tanda (V) pada salah satu kolom sesuai dengan pendapat Anda:

Skor Keterangan
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Netral (N)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)
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Kebijakan Pemerintah (X1)

No

Perranyaan

STS

TS

SS

Kebijakan pemerintah
membantu kemudahan
akses layanan keuangan

digital.

Program literasi dan
edukasi keuangan digital
dari pemerintah membantu
saya memahami produk

keuangan digital.

Fasilitas internet dan
jaringan digital di wilayah
saya sudah mendukung
penggunaan layanan

keuangan digital.

Saya merasa aman
menggunakan layanan
keuangan digital karena
adanya perlindungan dari

pemerintah.

Kebijakan pemerintah
mendorong peningkatan
transaksi digital pada usaha

saya.
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Literasi Keuangan Digital X2

Perranyaan

STS

TS

SS

Saya memahami jenis-
jenis produk keuangan
digital seperti e-wallet,
mobile banking, dan

fintech.

Saya dapat
memanfaatkan fitur
keuangan digital
(transfer, QRIS, laporan
transaksi) dengan

mudabh.

Saya memahami
pentingnya
memverifikasi legalitas
aplikasi keuangan
sebelum

menggunakannya.

Saya selalu menjaga
kerahasiaan PIN atau
kata sandi layanan

keuangan digital saya.
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Inklusi Keuangan Digital (Y)

No

Perranyaan

STS

TS

SS

Saya mudah mendaftar
dan menggunakan
aplikasi keuangan

digital.

Saya rutin menggunakan
layanan keuangan digital
dalam aktivitas usaha
(transaksi, pembayaran,

din).

Saya menggunakan
layanan keuangan digital
untuk berbagai tujuan
(pembayaran, tabungan,

pinjaman).

Aplikasi keuangan
digital memiliki
tampilan dan fitur yang

mudah dipahami.

Penggunaan layanan
keuangan digital
membantu saya mencatat
keuangan usaha dengan

lebih baik.
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Data Penelitian

Lampiran 2

Y3 | Y4 | Y5

Y2

Y1

X2 | X22 | X2.3 | X24 | X25

X1.4 | X15

X1.2 | X1.3

X1
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Lampiran 3: Output SMARTPLS 4

A. Hasil Uji Evaluasi Model Pengukuran (Measurement Model/Outer
Model)
1. Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)

0790

071"

0770

\\0.7:19_

724

or(y  °
Crorhach's alpha Composite nelabdity (rho_a) Composite reliability (rho_c]  Averaps varance extracied [AVE)

DFI(Y) Fl By 0870
X116 ok vy 0.B35 0878

X2 DFL (B2 R 1,847 0887 e

2. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

DFI(Y) X1(GP) X2 DFL
DFI(Y)
X1(GP) 0421
X2DFL 0.537 0366
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3. Hasil Uji Reliabilitas (Reliability)

Construct reliabiity and valicity - Overview

Cronbach's alpha Corposte reliabity (rho_a)

DFI(Y)
X1(GP)
X2 DFL

Composite reliabiity (rho_c)

Copyn by

Average variance extracted (AVE)

B. Hasil Uji Evaluasi Model Struktural (Structural Model/Inner Model)

Multikolinearitas (VIF)

1. Hasil Uji Multikolinearitas (VIF)

Inner model collineanty statistics (VIF) - Confidence intervals

Original sample (O)
1.105
1.105

X1 (GP) -> DFI (¥Y)
X2 DFL -> DFI (Y)

2. Hasil Uji R-Square (R?)

R-square - Overview

R-square

DFI (Y) 0.250

3. Hasil Uji f-Square (f?)

f-square - Matrix
DF1 (Y)

DFI (Y)

X1(GP) 0.067

X2 DFL 0.169

Sample mean (M) 2.5%
.M 1.047
1.1M 1.047

R-square adjusted
0.2486

X1(GP) X2 DFL
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4. Hasil Uji Q-Square (Q?)
PLSpredict MV summary - Overview

O predict PLS-SEM_RMSE
¥1 0170 0.814
Y2 0121 0.780
¥3 0.134 0.793
L ) 0.128 0.786
Y5 0.107 0828

C. Hasil Uji Hipotesis (Hypothesis Testing)

Original sarple (0 Sarnple mean (M) Standand dedation (STIEW)
X1 (GP) -=> DR [Y) ooe? o073 0.030
X2 DFL-= DRI 0169 0477 0.051
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